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Pembimbing I : Decky Gunawan, dr., M.Kes., AIFO
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Dalam proses belajar salah satu hal fungsi kognitif yang paling mendukung adalah
konsentrasi yang membuat seseorang terpusat pikirannya pada suatu informasi yang
didapatkan. Banyak cara yang dapat membantu meningkatkan konsentrasi namun
penggunaan aromaterapi kini sedang dikembangkan karena praktis. Kandungan aktif
dalam lavender memberikan efek relaksasi dan perasaan nyaman juga melancarkan
aliran darah ke otak yang akan meningkatkan konsentrasi. Maksud dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh aromaterapi Lavender terhadap peningkatan
konsentrasi pada mahasiswa . Penelitian ini bersifat eksperimental semu, dengan
rancangan pre-test dan post-test terhadap 20 mahasiswa laki-laki berusia 19-25 tahun.
Data yang diukur adalah waktu mengerjakan Tes Stroop sebelum dan sesudah
menghirup aromaterapi Lavender selama 3 menit. Analisis data menggunakan uji “t”
berpasangan dengan o=0,05. Hasil penelitian yang didapat adalah rerata waktu
pengerjaan tes Stroop setelah menghirup aromaterapi Lavender 21.74+3.43 lebih besar
dibandingkan dengan sebelum menghirup aromaterapi Lavender 18.05+3.75
(p=0,000). Simpulan dari penelitian ini adalah aromaterapi Lavender meningkatkan
konsentrasi pada mahasiswa.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF LAVENDER AROMATHERAPY TOWARDS
CONCENTRATION ON COLLEGE STUDENTS

Margaretta Sara Hutapea, 1410173
1% Tutor : Decky Gunawan, dr., M.Kes., AIFO
2" Tutor : Winsa Husin, dr., M.Sc., M.Kes., PA(K)

In learning process one of the most supporting cognitive function is concentration that
causes one’s mind focused to information. There are many ways to help improve
concentration; the usages of the aromatherapy is being practically developed.
Lavender’s active ingredient conducts relaxation effect, comfort, and smoothen blood
stream to the brain that believed would improve concentration.  The purpose of
this study is to acknowledge the effect of Lavender aromatherapy on improving
concentration on collage students. This study used quasi-experimental method with
pre-test and post-test design on 20 male college students aged 19-25 years. Data
measured were the time needed to finish Stroop Test before and after inhaling lavender
aromatherapy for 3 minutes. Data were analyzed using paired sample “t” test with
a=0,05. Study showed that the mean time taken by subjects to finish the Stroop Test
after inhaling lavender aromatherapy is 21.74+3.43 larger than before inhaling
lavender aromatherapy 18.05+3.75 (p=0,000). The conclusion of this study is that
lavender aromatherapy improves college student’s concentration.
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